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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pemahaman terhadap struktur dasar
kalimat dalam bahasa Arab, khususnya jumlah ismiyyah (kalimat nominal) dan jumlah fi'liyyah
(kalimat verbal) sehingga makna ayat dalam Al-Qur’an dapat dipahami dengan tepat. Banyak
pelajar masih mengalami kesulitan dalam membedakan struktur kedua jenis kalimat ini,
sehingga diperlukan kajian yang mendalam. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi pola-pola jumlah ismiyyah dan jumlah fi'liyyah yang terdapat dalam Al-
Qur’an surat Lugman. Penelitian ini merupakan studi kepustakaan dengan pendekatan
kualitatif. Data primer yang digunakan adalah Al-Qur’an surat Lugman, sedangkan data
sekunder berupa buku dan jurnal yang relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan model Miles dan Huberman:
pengumpulan, reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat 64 jumlah ismiyyah dan 80 jumlah fi'liyyah dalam surat Lugman dengan berbagai pola
struktur. Temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam pembelajaran ilmu nahwu
berbasis Al-Qur’an.
Kata Kunci: Jumlah ismiyyah, Jumlah fi’liyyah, Pola Kalimat, Surat Luqgman, Nahwu

PENDAHULUAN

Bahasa arab merupakan bagian integral dari islam. Selain keistimewaannya
yang unik, bahasa arab juga merupakan kunci untuk dapat memahami Al-Qur’an
(Ridwan, 2023). Al-Qur'an sebagai sumber utama hukum dan ajaran Islam menuntut
umatnya untuk memahami bahasa Arab secara mendalam. Bahasa arab sebagai
bahasa Al-Qur’an memiliki beberapa aspek pembahasan. Sebagaimana disebutkan
oleh Syaikh Musthafa Al-Ghalayayni dalam kitabnya yang menyatakan bahwa
terdapat 13 cabang ilmu bahasa arab dan diantaranya adalah ilmu sharaf dan i'rab

(nahwu) (Al-Ghalayayni, 2010, p. 21)
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[Imu nahwu adalah ilmu yang menekuni berbagai kaidah bahasa arab guna
mengetahui kondisi sebuah kata dalam kalimat serta mampu menentukan harakat
akhir dari kalimat tersebut baik yang berubah (mu’rab) maupun yang tetap (mabni’)
(Al-Azhariy, 2019). Pembelajaran bahasa Arab, khususnya dalam bidang nahwu (tata
bahasa Arab), memang seringkali dianggap menakutkan oleh sebagian orang. Hal ini
ditandai dengan cukup banyaknya problematika yang terjadi didalamnya. Masalah
dalam pembelajaran nahwu, tidak hanya berasal dari siswa, tetapi juga dari aspek
materi pembelajaran, fasilitas, lingkungan, maupun kompetensi pendidik yang
kurang memadai (Asiah et al., 2022; Yunisa, 2022). Oleh karena itu, keberhasilan suatu
proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh pemilihan dan penerapan metode yang
sesuai dengan tujuan, materi, serta karakteristik peserta didik (Sudjani & Gunadi,

2020).

Metode pembelajaran bahasa Arab terbagi menjadi dua bagian, yakni metode
konvensional (tradisional) dan metode kontemporer (modern). Metode konvensional
terdiri dari tiga jenis, yaitu metode gramatika-terjemah, metode mubasyarah, dan
metode audio-lingual. Adapun metode kontemporer atau modern meliputi metode
eklektik (gabungan) dan metode komunikatif. Beberapa pendapat juga menyatakan
bahwa penggunaan teknologi menjadi salah satu metode kontemporer yang efektif

dalam meningkatkan kualitas pendidikan (Mahbubi, 2024).

Pembelajaran bahasa Arab berbasis Al-Qur'an biasanya menggunakan metode
konvensional yang berfokus pada sastra dan gramatika. Meskipun cenderung pasif,
metode ini tetap efektif dalam mengajarkan gramatika. Maka dari itu, demi
menjadikan pembelajaran yang lebih menarik, pendidik dapat menyajikan materi
secara kreatif, memberikan bimbingan khusus, ataupun memberikan motivasi
terhadap siswa yang memiliki latar belakang bahasa Arab yang minim (Syamsudin et

al., 2024).

Apabila meninjau sejarah, perkembangan nahwu menunjukkan bahwa ilmu ini

awalnya dirancang sebagai alat bantu bagi Muslim non-Arab dalam membaca dan
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memahami Al-Qur’an. Pada mulanya, ilmu nahwu yang dirumuskan oleh para ulama
dalam bentuk nahwu ta’limi dan ‘amali yang dikembangkan tanpa berorientasi pada
i’rab. Namun, seiring interaksi pemikiran Islam dengan tradisi Helenistik dan filsafat
Yunani, nahwu berkembang menjadi disiplin akademik yang lebih kompleks (nahwu
‘ilmi). Salah satu teori yang muncul dalam fase ini adalah ‘awamil, yang menjelaskan
bahwa perubahan bunyi akhir kata dalam kalimat dipengaruhi oleh faktor eksplisit
(lafzi) maupun implisit (ma’nawi). Kompleksitas teori ini sering kali membuat nahwu
terkesan sulit, sehingga perlu dikembalikan pada tujuan awalnya yang lebih
fungsional, yaitu sebagai alat untuk memahami dan membaca Al-Qur’an dengan baik

(Wahab, 2021).

Setiap aspek pembahasan dalam kaidah Bahasa arab masing-masing memiliki
urgensinya tersendiri termasuk dalam kaidah jumlah ismiyyah dan jumlah fi'liyyah
mengingat perbedaan makna serta maksud yang ditujukan dari kedua bentuk pola
jumlah tersebut. Dalam Al-Qur’an pemaknaan isim dan fi’il memiliki fungsi yang
berbeda sesuai dengan maksud pesan yang dituju (Agustiar, 2015). Oleh karena itu,
penting untuk memahami pola jumlah ismiyyah dan jumlah fi'liyyah dari perspektif
nahwu agar dapat mencapai pemaknaan yang dimaksud. Materi jumlah ismiyyah dan
jumlah fi'liyyah diajarkan diberbagai tingkatan sesuai dengan kurikulum yang
diterapkan disebuah lembaga pendidikan. Salah satu permasalahan yang terjadi
dalam pembelajaran nahwu disekolah adalah banyak siswa yang masih kesulitan
dalam membedakan jumlah ismiyyah dan jumlah fi’'liyyah dalam sebuah teks bacaan.
Selain itu, dalam membuat sebuah paragraf masih terdapat siswa yang kebingungan
serta kesulitan dalam menempatkan jumlah ismiyyah dan jumlah fi’'liyyah (Nabila et al.,

2020).
METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk pola jumlah ismiyyah dan
jumlah fi'liyyah yang terdapat dalam Al-Qur'an surat Lugman agar dapat dijadikan

referensi pembelajaran bahasa arab (nahwu).
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk dapat
menemukan pemahaman atau pengertian mengenai sebuah fenomena dalam latar
dengan konteks khusus. Adapun jenis penelitian ini adalah library research atau biasa
disebut juga dengan penelitian kepustakaan yang mana sumber dari penelitian ini
berasal dari sumber-sumber tertulis yang tersedia di perpustakaan atau akses daring

(Harahap, 2014).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
dokumentasi. Dokumen merupakan bentuk data yang meliputi teks tertulis, gambar,
dan film yang digunakan dalam mendukung penelitian (Murdianto, 2020). Adapun
dalam menganalisis data, peneliti mencoba menggunakan teknik Miles dan
Huberman yang terdiri atas empat langkah, yaitu pengumpulan data, reduksi data,

pemaparan data, serta penarikan kesimpulan.

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer yakni Al-Qur’an
surat Lugman dan sumber data sekunder yakni setiap buku, jurnal serta sumber

bacaan lain yang relevan dengan penelitian ini.

Dalam sebuah penelitian, untuk dapat memastikan apakah data yang telah
diperoleh benar-benar valid maka perlu dilakukannya uji keabsahan data. Adapun
uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility, transferability,

dependability dan confirmability (Murdianto, 2020).
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pola Jumlah ismiyyah yang terdapat dalam Surat Lugman

Setelah melakukan penelitian, peneliti menemukan terdapat 64 jumlah ismiyyah
dalam surat Luqman, dari 64 jumlah ismiyyah tersebut terdapat banyak bentuk pola
jumlah ismiyyah yang dapat diklasifikasikan sebagai: (1) pola isim + isim, (2) pola isim
+ fi'il, (3) pola syibhul jumlah, (4) Jumlah ismiyyah yang salah satu susunannya dibuang,
(5) Jumlah ismiyyah yang diawali ‘amil nawasikh, serta (6) jumlah ismiyyah berdasarkan
jenis mubtada’.
1. isim + isim
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Dalam Surat Lugman, ditemukan 24 jumlah ismiyyah dengan pola isim + isim.
Dari jumlah tersebut, 19 kalimat berpola isim + khabar mufrad, sedangkan 4 kalimat
lainnya berpola isim + jumlah ismiyyah.
a. Isim + khabar mufrad

Pola ini terdiri atas isim sebagai mubtada’ dan khabar yang berbentuk mufrad.
Adapun yang dimaksud dengan khabar mufrad di sini adalah khabar yang hanya
terdiri dari satu kata, meskipun bentuk katanya berupa tatsniyyah atau jamak. Dalam

Surat Lugman, terdapat 19 jumlah ismiyyah yang memiliki khabar mufrad, yakni:
1. Oy Al 1. @ 2208 5555 (e g VI 3
2. ol 55 12. @ e d )
. 8% (2l & . a, @
5. @4 G815 13. @ kel 0 &)

4. (it d i 14, @ e (sled L d G

5. ( gk allal dlsia 15. @ JBl 455 e G525 G O
6. (D 4a JEi &6 ) 16. @) a5 Sl &

7. (@ cakldl ) 17. @ W oalls be s 5h

8. (@ weall Gugial itV &1 5 18, @ G5 225 (Y
9. @ (wdh 35 19. @ Hud ade &)

10. @ Jsdall iy Gle i ()
Setiap kata yang digaris bawahi dalam kalimat di atas merupakan khabar
mufrad yang bukan berupa jumlah.
b. Isim + jumlah ismiyyah

Khabar jumlah ismiyyah adalah khabar yang bentuknya tersusun dari mubtada’
dan khabar. Dalam surat Lugman, khabar jenis ini ditemukan sebanyak 5 kalimat.
yakni:
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Kalimat yang digaris bawahi berkedudukan sebagai khabar yang berupa jumlah

ismiyyah karena susunannya terdiri dari mubtada’ dan khabar.
2. isim + fi'il
Dalam susunan pola isim + fi’il, mubtada’ berupa isim dan khabar berupa jumlah
fi'liyyah. Khabar jumlah fi’'liyyah adalah khabar yang terdiri dari fi’il dan fa’il atau fi'il,

fa’il dan maful. Dalam surat Lugman, ditemukan 16 kalimat dengan struktur ini,

yakni:

1 (D &l b 0. e 1) h 4o AN (IS

2. (O cunall sl s il fa Gl (e @ sl

3. () 4wl Kl WS K fag 10, Emds 3h5 4 ) 435 2000 (a
4. (D hea G2 W 48 58 (rag ®

5. () ddasy 345 11. (D 858 &AM 5K baj

6. (® Osland £ 12. @ Gao¥is o galdl Gla e

7. A JEA GV @ G 13, @ Osala Y AR

Dol L& R 14 @ AT 5 e s 530005
15. @ Sl 8 Ol W o
16. @ ok Jal (Il s 0 K

oo

3. Isim + Khabar Syibhul Jumlah
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Khabar syibhul jumlah adalah khabar yang berupa jar majrur atau dzharaf. Dalam

surat Lugman khabar ini ditemukan sebanyak 21 kali, yakni:

1. OsxVuzh; 12.0) 0sad o el Gy
2. (52A ‘_Q‘S ﬂ_j ‘3}‘ (mugaddam)
3. (DLl agd el 13.® L3 e o s
4. @ C‘Jgj ‘\-‘-’3“ & S (mugaddam) (mugaddam)
5. @ :‘3"‘5\ tia 24l (mugaddam) 14'® #3252 Wl (mugaddam)
| _ p 5 A TR
6. @ it dlim 13 3k 3 15 d 23l
7. @ oale o alliasg 16.@ < sald) 8 L 4 (mugaddam)
8. @ .}).-."“‘A\ SA (mugaddam) 17'@ S V) S V5 aSal L
0. 5}51;)6 ;A ég 18'@ i‘lﬁy elly st u\ (mugaddam)

= g 2% %
10.(D) 3oAia o3 (K 19.0) :@“, pad
20.@ ae ) ;‘u‘: 2& (muqgaddam)
21.@ de il e saie @ &)

Kata yang digaris bawahi berkedudukan sebagai khabar yang berupa syibhul

110,301 258 Ge )

jumlah.
4. Jumlah ismiyyah yang salah satu susunannya dibuang

Pola ini terjadi ketika salah satu unsur jumlah ismiyyah (mubtada’ dan khabar)
dibuang. Bentuk seperti ini dalam surat Lugman ditemukan sebanyak dua kalimat,
yakni satu kalimat dengan mubtada’ mahdzuf (dibuang) dan satu kalimat dengan khabar

mahdzuf.
o Mubtada’ mahdzuf : @ u—'ﬂ\, yang tagdirnya adalah u:‘ﬁi\ é-a, dengan ei sebagai
mubtada’ dan U:,j\ sebagai khabar.
o Khabar mahdzuf : %&‘\, yang tagdirnya adalah Ledlls au, dengan al sebagai
mubtada’ dan éﬂl; sebagai khabar.

5. Jumlah ismiyyah yang diawali ‘amil nawasikh
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‘Amil nawasikh adalah ‘amil yang dapat merubah jumlah ismiyyah. ‘amil ini

merubah harakat mubtada’ dan khabar serta merubah nama mubtada’ menjadi isim.
Terdapat tiga jenis ‘amil yang dapat mengubah jumlah ismiyyah, yakni: (1) L3 53l 5 S,
@) Wil &), 3) Wisals b (Dahlan, 2007). Adapun dalam surat Lugman
ditemukan dua jenis ‘amil nawasikh yakni (&) 53 5 () dan (&3 530 5 OS) saja.
a. *Amil nawasikh & 53 5 &)
‘Amil ini berfungsi menjadikan isim-nya (mubtada’) menjadi nashab dan khabar-

nya tetap rafa’. Adapun dalam surat Luqman, jumlah ismiyyah yang diawali oleh ‘amil

nawasikh terdapat sebanyak 24 jumlah, yakni:

Dl 13 ® 4 S WY
2 @ nea iRl 14, @ S faa 1 )
s © phe b 15. @ el 8 Gl g
@ e gRe 16. @ 308 Gl &
5. @ Ded Culldl g 17. @ Sab 5 @
o @y @ Msiiosuds
7. @ JEas K &bV ) 19. @) Sakh 280 5 a0 s
8. Seead Spaleiziall &G 20 @ g8
21,y Ra e IR iy b s )
9. &1 AL @
10. @ salall el e & () 2 @ Sa s
11.® ueall g5 5 du 2. @ Gl e e

12.® Sk be gVl LG 24 @ 2ad e )
Dapat dilihat dalam ayat 12 (@ KIPEN &—1“— Pl :)Lﬁ), Kata (Z&“) merupakan isim
inna yang manshub, sedangkan kalimat (3%95 f;@) adalah khabar-nya.

b. ‘ Amil nawasikh &) ) 5 S
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‘Amil ini berfungsi menetapkan isim-nya (mubtada’) sebagai rafa’ dan khabar-
nya sebagai nashab. Adapun dalam surat Luqman, jumlah ismiyyah yang diawali ‘amil
nawasikh ini terdapat sebanyak 4 jumlah, salah satu contohnya terdapat dalam ayat
21 yakni:

L@ qdiod 3 Qudie i
e ORE S 4. @ ph 3o St 5S
Dapat dilihat dalam kalimat (@ eifcﬁe :)Lgm\ CJ\S), Kata (:"J\-L;:m)
merupakan isim kana (marfu’), dan (éi) Jf‘—ﬁ-') adalah khabar-nya yang berupa jumlah
fi'liyyah.
6. Jumlah ismiyyah berdasarkan jenis Mubtada’

Pola seperti ini ditentukan oleh jenis mubtada’ yang terdapat dalam susunan
jumlah ismiyyah-nya. Adapun dalam surat Lugman dapat ditemukan beberapa bentuk

jumlah ismiyyah yang diklasifikasikan berdasarkan mubtada” diantaranya adalah:
a. Mubtada’ isim dhamir

Isim dhamir yang dapat menjadi mubtada’ pada jumlah ismiyyah adalah dhamir
munfasil (terpisah). Dalam surat Lugman mubtada’ jenis ini ditemukan sebanyak 7

kalimat dengan semua bentuknya berupa dhamir gha’ib.

1. (on) Gl ab 5. (D 83l 5 all 5h 5
2 Dty - @ Gt s
5. (D sl b 7@tw°ﬂ‘5u“—)\3}i
NG Y
Dalam ayat 22 (@ &»Az jij), Kata (_}3») adalah dhamir gha'ib yang
berkedudukan sebagai mubtada” dan kata (f)-tﬂ&i) adalah khabar-nya.

b. Mubtada’ isim isyarah

Mubtada’ jenis ini ditemukan sebanyak 6 kalimat dalam surat Lugman, yakni:
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1. @ &l Ak 4. S 4l A
2. @ s e iyl 5. () 4 314 1%
PR B N 3% s s @i _yk
3. () Akl 4 &l 6. (D Gall 33 4l O &l
Dapat dilihat dalam ayat 6 (@ Clde e@ ‘ﬂ;ﬂ}i), Kata (ﬁﬂji) berkedudukan
sebagai mubtada’ yang berupa isim isyarah, adapun khabar-nya adalah (‘:"35 ;ﬁéj) yang
berupa jumlah ismiyyah.
c. Mubtada’ isim ‘alam

Isim ‘alam adalah isim ma'rifat yang digunakan untuk menunjukkan nama, baik
itu nama orang, benda, tempat, atau pun nama hewan. Isim ‘alam yang menjadi

mubtada’ dalam surat Lugman ditemukan sebanyak 15 kali, yalni:

L @ el &2 28 (muakhar) 9. (W ass Sed )

2. Dlea e 10, @ Heai foate d

. @ s Glldng) 1 @ ol gad

b QURELSYEY 2 @ R odsiled I

L 130 @ SSheld s

6. @ ol iy e D &) 14 @ aeld de sue @ Y

7. \.él\; ) (khabar-nya tagdir)  15. @ i:“* ;;A; a ZJ\

5. sl b

Dapat dilihat dalam ayat 26 (® e U“’J‘ 3 4l u\), Kata (V) adalah isim

‘alam yang merupakan mubtada’ yang telah berubah menjadi isim inna. Sedangkan
khabar-nya adalah kalimat (3’3‘“5}‘ Lf"j‘ j‘i’) yang berupa jumlah ismiyyah.
d. Mubtada’ isim maushul

Isim maushul adalah kata penghubung yang tugasnya adalah menghubungkan
beberapa kalimat menjadi satu. Isim maushul yang menjadi mubtada’ dalam surat
Lugman ditemukan sebanyak 3 kali, yakni:

L@ omsths i Al d
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2. @ 23555 (e gV o
3. @ Jllll 4552 Ge O3 2 &5
Kata yang digaris bawahi di atas adalah isim maushul yang berkedudukan
sebagai mubtada’.
e. Mubtada’ isim syarat

Isim syarat adalah sebuah isim yang berfungsi untuk menhubungkan dua
kalimat yang biasa disebut dengan “syarat” dan “jawab syarat”. Isim syarat yang

menjadi mubtada” dalam surat Lugman terdapat sebanyak 6 kata, yakni:
1. D &a o (a3 1. @ X (as
2. (@ 4ga s allsd (a3 5. (0D 5 Gas
3. (D K bas 6. (@ o V13 el 3aldl GIA (ra
Dapat dilihat dalam ayat 12 (@ )éwa C')@j), Kata (2)«3) berkedudukan sebagai
mubtada’ yang isim-nya berupa isim syarat. Sedangkan khabar-nya adalah kata (jgké)
yang berupa jumlah fi'liyyah.
f. Mubtada” dengan alif lam
Mubtada’ jenis ini dalam surat Lugman ditemukan sebanyak 8 kali, yakni:
L D ot Pl 0BG 5 @ el G
2. @ s ige & 6. @ s 53l
3. (D gk allal & &) 7. @ a2 Gl G
Dapat dilihat dalam ayat 25 ( 4:“ 32’;3\), Kata (M\) berkedudukan sebagai
mubtada’ yang diawali oleh alif lam menandakan bahwa kalimatnya berupa isim
makrifat. Adapun kata (;“,) berkedudukan sebagai khabar-nya yang berupa syibhul
jumlah.

g. Mubtada’ isim nakirah
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Pada mulanya bentuk mubtada” adalah makrifat, namun dengan beberapa syarat
dan ketentuan, mubtada’ dapat dituliskan secara nakirah. Dalam surat Lugman

terdapat 5 jumlah ismiyyah dengan pola ini, yakni:
1. 154 8 08 4@ 5 e BRIy alls 3 ()
3. ® e
Semua kata yang digaris bawahi di atas adalah contoh mubtada” dalam bentuk
nakirah. Pada ayat 29, yakni s )Ag ZTS, lafadz :ﬁ dapat menjadi mubtada’ nakirah
karena kalimat setelahnya adalah jumlah fi’'liyyah yang merupakan salah satu syarat
dari mubtada’ boleh nakirah, adapun contoh lainnya selain ayat 29 dapat menjadi

mubtada’ nakirah karena terdapat jar majrur di awal yang juga menjadi salah satu

syarat mubtada’ boleh nakirah.
h. Mubtada’ yang dimudhaf-kan kepada makrifat

Mubtada’ jenis ini terdapat dalam surat Lugman sebanyak 9 kali, yakni:
1. D el &lis 24 6. (B L& Y1 &8y V5 a6
2. (D oisle b Alliads 7. @ 8 V) & V5
3. (D &aaa N & 8. @ a5 )
4. (D péra e 1 9. @ el ae i
5. (@ osala ¥ 24 &1 U

Dapat dilihat pada contoh di atas bahwa kata yang digaris bawahi merupakan

mubtada’ dalam bentuk makrifat karena diidhafah-kan dengan kata yang juga

berbentuk makrifat yang berupa isim dhamir dan isim yang berawalan alif lam.
B. Pola Jumlah fi’liyyah dalam Surat Lugman

Jumlah fi'liyyah dalam surat Lugman terdapat sekitar 80 kalimat yang terditi dari

dua pola, yakni pola jumlah fi'liyyah dengan susunan fi'il dan fa’il yang mana biasanya
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disusun dengan menggunakan fi'il lazim, dan pola jumlah fi'liyyah dengan susunan
fi'il, fa’il dan maf'ul bih yang biasa disusun dengan penggunaan fi'il muta’addiy.
a. Jumlah fi’liyyah dengan fi'il lazim

Fi’il lazim adalah fi’il yang tidak memerlukan objek dalam susunannya karena
makna jumlah fi’'liyyah dengan fi'il lazim sudah cukup tanpa harus menyertakan maf'ul
bih. Jumlah fi’liyyah dengan fi’il lazim dalam surat Lugman terdapat sebanyak 9

kalimat, yakni:
L D, 6. @ bita b sl
2®‘ﬁ“ 7. @m\u&,&sﬂu
OPSE] 5. ® Jud osles

T CMRSE] 0. @ e
NORES ey

Q1

Dari sembilan kalimat tersebut diantaranya terdapat fi'il lazim yang bentuknya
seperti muta’addiy bil harfi seperti pada kalimat @ ng Bl u\, L“Q\ f.—’\-"’/\, i Y3
@ UAJY\ &, dan ‘ﬂ:‘-\M (st 3-*,4'3\3. Namun melihat konteks ayat dan makna
masih merupakan fi'il lazim bukan muta’addiy bil harfi meskipun susunannya hampir
sama.

b. Jumlah fi’liyyah dengan fi'il mutaaddiy
Fi’il muta’addiy adalah fi'il yang memerlukan objek dalam susunan kalimatnya.

Dalam surat Luqman, jumlah fi'liyyah dengan fi’il mutaaddiy terdapat sebanyak 69

kalimat ditambah 2 dalam bentuk majhul, yakni:

skl 358 5. (Do e i
2. @sR3 05 37. @ 4 Kile gl
3. @ sl i 38, (D 4 O35 L ) 38

1 B Ge sl 30, @13l
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NOPFISTSSN EWF
@;&;&iﬁ\@gﬁﬂj
NOFATEE
NOESIEQEE

L A&al) (1) 3
NOE B

QD Al K WG

L (D Amy Gl 06 3
NGE b

@ oy Gikass
ROLTE
NOREE S
NOENEE

NOYE AR

() Wiialiajg

C® ek

20. @ LaEd

a1, @ Gl e Uda s
0. @ adslssl s @
43. @ 03;}5 @JS;&; j\é

44, () aeiiié

45, @ skt Ly
a6, () B agaias
v @i
48, (@ 430 (5
19, @0 @ Gl
50. () 4 Axs) 8
51. @ S Al

52. g’i‘éﬁj‘éljé

53. (® Jil 8 S &35
54. Ceadl) DAL
56. (@ 5% adase 133

57. (D 4 1323

8. @ Al G a1

59. @D s BRIl Aasg g

60. (D) K05 1580

61. (D s 3adls

62. @ o3 e Wy 33y

L@ 4 8-
.

63. () WA § el 2&3755 Ya

6. (B L3 4 ;
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30. QU 3 skall A 65. (D ciall 035
31. () a3 Haally 543 6

6. @eﬁjﬁ‘@fuéﬁ%
32, () &l e 4l 67. (D 1ot Lanl 13A (il 05, L
33. ML e il 68. () e Lkl 1
34, @ il 69. (@D 3 ) sl Sl 5 N Ly

35. (P <22 piai Vg
Fi'il muta’addiy dalam surat Lugman ada yang memiliki maf'ul secara langsung

yang biasa disebut dengan muta’addiy binafsihi, seperti dalam ayat 4 yakni:
@383 0555
Kata (C)ﬁééj) merupakan fi'il yang artinya “memberikan”. Dari makna kata nya
dapat diketahui bahwa fi'il ini membutuhkan objek sebagai penyempurna
kalimatnya. Adapun kata (\3;'5531“-}4) berkedudukan sebagai objek/ maf‘ul bih nya.
Selan itu, ada juga fi'il muta’addiy yang memiliki maf'ul namun tidak disebutkan

secara langsung melainkan melalui perantara haraf jar. Fi’il muta’addiy seperti ini biasa

disebut dengan muta’addiy bighairihi. Contohnya seperti dalam ayat 17 yakni:
® 4 e b
Kata (‘;ﬁ-}) pada asalnya adalah fi’il lazim namun menjadi muta’addiy karena

secara makna dan konteks kalimat membutuhkan objek dalam susunannya maka

karena kalimat setelahnya berupa jar majrur, maka secara makna jar majrur tersebut
berkedudukan sebagai maf'ul dari fi'il (“—‘LJ)
c. Jumlah fi'liyyah dengan susunan fi'il majhul dan na’ibul fa’il

Jumlah fi’liyyah dalam bentuk ini dalam surat Lugman ditemukan sebanyak dua

kali yakni:
2. () 135 A 338 1305
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Kedua kalimat tersebut secara makna fi'il-nya berupa muta’addiy yang

membutuhkan objek.
KESIMPULAN

Setelah melalui proses analisis yang mendalam terhadap struktur kalimat dalam
Surat Lugman, dapat disimpulkan bahwa ayat-ayat dalam surat Lugman memiliki
beragam pola kebahasaan yang memperlihatkan kekayaan serta keunikan gramatika
bahasa Arab. Kajian ini secara khusus berfokus pada dua jenis kalimat utama, yakni

jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah, serta variasi pola yang terkandung di dalamnya.

Dalam Surat Lugman, ditemukan sebanyak 64 jumlah ismiyyah dengan susunan
yang beragam. Pola dasar yang paling banyak ditemukan adalah susunan isim +
syibhul jumlah sebanyak 21 kalimat, diikuti oleh isim + khabar mufrad sebanyak 19
kalimat, dan isim + fi'il sebanyak 16 kalimat. Beberapa jumlah ismiyyah juga
menggunakan struktur yang lebih kompleks, seperti isim + jumlah ismiyyah sebanyak 5
kalimat, serta jumlah ismiyyah yang salah satu unsurnya dibuang sebanyak 2 kalimat.
Selain itu, 28 jumlah ismiyyah diawali dengan “amil nawasikh, yang terdiri dari Inna wa
akhawatuha sebanyak 24 kalimat dan Kana wa akhawatuha sebanyak 4 kalimat. Adapun
dari segi jenis mubtada’, ditemukan bahwa terdapat bentuk mubtada’ yang berupa isim
‘alam sebanyak 15 kalimat dan mubtada’ berupa isim yang dimudhafkan kepada makrifat
sebanyak 9 kalimat merupakan yang paling dominan, di samping variasi lainnya
seperti isim dhamir, isim isyarah, isim maushul, dan isim syarat.

Sementara itu, jumlah fi'liyyah yang terkandung dalam surat ini mencapai 80
kalimat, dengan sebagian besar kalimatnya dalam bentuk muta’addiy, yakni sebanyak
71 kalimat. Di antaranya, terdapat dua fi'il yang berbentuk majhul (pasif), dengan
keberadaan na’ibul fa’il sebagai pengganti pelaku. Adapun dengan pola lazim, hanya
ditemukan sebanyak 9 kalimat, menandakan bahwa struktur kalimat dalam Surat
Lugman cenderung menyampaikan makna yang membutuhkan objek (maf’ul) untuk

menyempurnakan informasi.
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